BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Gambaran kesulitan siswva SMA Negeri | Kota Gorontalo dalam memahami:
konsep asam basa Arrhenius sebanyak 29,78%, konsep asam basa Brownsted-
Lowry sebanyak 53,72, konsep asam basa konjugat sebanyak 29,79%, konsep
asam basa Lewis sebanyak 82,27%, konsep kekuatan asam serta hubungan
Ka/Kb dengan a sebanyak 69,94%, dan konsep pH sebanyak 36,41%. Secara
keseluruhan diperoleh bahwa semakin tinggi tingkatan soal tersebut semakin
tinggi pula kesulitan yang dialami siswa.

2. Konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami siswa yaitu:

a. Untuk konsep asam basa Arrhenius, kesulitan yang diperoleh dari siswa
adalah tidak dapat menjelaskan konsep asam basa Arrhenius dengan benar.

b. Untuk konsep asam basa Brownsted-Lowry, kesulitan yang diperoleh dari
siswa adalah tidak dapat menjelaskan konsep dan mengidentifikas reaksi
yang termasuk asam basa Brownsted-Lowry dengan benar;

c. Untuk konsep asam basa konjugat kesulitan yang diperoleh dari siswa adalah

dalam menunjukan reaksi yang termasuk asaml basal dan asam2 basa2;



d. Untuk konsep asam basa Lewis kesulitan yang diperoleh dari siswa adalah
daam menjelaskan asam basa Lewis dan mengidentifikasi reaks yang
termasuk asam basa Lewis;

e. Untuk konsep kekuatan asam serta hubungan Ka/Kb dengan a kesulitan yang
diperoleh dari siswa adalah dalam menjelaskan konsep kekuatan asam dan
menyel esaikan soa dalam bentuk perhitungan .

f. Untuk konsep pH kesulitan yang diperoleh dari siswa adalah menghitung
harga pH dengan konsentrasi yang berbeda-beda.

Rata-rata kesulitan yang diperoleh dari siswa yaitu memberikan jawaban tidak
berdasar pada konsep yang ditanyakan.
5.2 Saran
1. Sebaiknya dalam menjelaskan konsep-konsep pada materi asam basa guru harus
bisa menekankan perbedaan-perbedaan yang ada pada setiap konsep agar
supaya siswatidak akan mengalami kesulitan dalam membedakannya
2. Pendlitian ini masih bersifat terbatas, baik terlihat dari lokasi maupun materi
yang digunakan. Untuk itu perlu kiranya untuk dilakukan penelitian yang sama
tetapi pada lokasi yang berbeda agar dapat dilihat apakah kesulitan yang sama

dapat ditemui pada lokasi yang berbeda.
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